| ASURANSI KESEHATAN |

CELAH ASURANSI SWASTA
DI SKEMA BARU JKN

Perusahaan asuransi mesti bersiap menangkap peluang dari skema terbaru BPJS Kesehatan yang bakal berlaku pada 1 Juli 2025
mendatang. Asuransi dapat lebih gencar menawarkan manfaat tambahan mendampingi jominan universal kesehatan.

emerintah sedang

menviapkan skema

baru pelayvanan

asuransi kesehat-

an wajib program

Jaminan Kesehalan
MNasional (JEN) BPIS Kesehat-
an dengan sistemn Kelaz Rawat
Inap Standar (KRIS).

Dengan KRIS, pemenntah me-
netapkan 12 kntena standar vang
harus dimmliki nemah sakat (RS)
yang melayani program JKN.

Untuk mendukuong hal ih,
pemerinlah telah mengalokasikan
anggaran kepada RS pemenntah.
Sementara bag RS swasla, pe
merntah berhamp ada kolaborasi
dengan pihak asuransi swasta
selain BPJS Hesehatan.

Juru Bicara Kementerian
Kesehatan, Siti Nadia Tarnuzi
mengatakan pka RS swasta ke
kurangan dana untuk memenuhi
12 kntera tersebul, dihampkan
mereka bisa meningkatkan kerja
sama dengan perusahaan asuran-
si swasla dan perusahaan swasia
atau lainnva untuk meningkat-
kan angka kunjungan dalam
mendapatkan pendapatan.

Tidak cuma itu, kolaborasi
asuransi swasta juga diharap-
kan dapal mengisi gap maniaal
yang dilenma pasien lebih dari
manfaat vang ditangzung JKN.

Skema imi dikenal dengan Co-
ordination of Benefit alau CoB.
Nadia menjelaskan, standar
manfaat medis dan nonmedis
yang dijamin oleh BPIS pada
dasarnya telah memastikan
kebutuhan dasar kesehatan se-
suai indikasi medis serta faklor
keselamalan pasien rawal inap
melalui KRIS dengan knlera
yang jelas.

“Sehingga ada peluang opli-
malisasi peran asuransi swasla
uniuk mengisi gap maniaal
amernities yang diingimkan
oleh peserta JKN yang mampu
membayar premi lebih guna
mendapatkan produk asuran-
s swasta vang menawarkan
di luar dan standar manfaal
vang dijamin JKN,” kala Nadia
kepada Bisnis, dikutip Minggu
{6,/ 10).

Per September 2024, Kemen-
kes mencatal terdapat 2.811 RS
lelah melaporkan kondisi terba-
run lerkail 12 kriteria standar
sesual KRIS.

[hnas Kesehatan Provinsi dan
Kabupaten,/Eola telah mela-
kukan validasi laporan dan
menunjukkan 1.703 RS secara
bertahap telah mengmmplemen-
lasikan KRIS.

Jumlah itu terdin atas RS
vang sudah implementasi KRIS
sebagian tempal bdur roang
rmanap non insentif [kelas 1.2.3]
sebanyak 1427 rumah sakit,
dan rumah sakit vang su-
dah implementasi KRIS pada
seluruh tempal lidur ruang
inap non mtensif [kelas 1,2,3]
sebanyak 270 rumah sakat.

Dengan inflasi medis vang di-
prediks masih akan tngg hing-
za akhir tahun ini, Kemenkes
mendomong opbimalisasi peran
asuransi swasla mengendalikan

B Sampai akhir Agustus 2024, premi asuransi kesehatan dari asuransi jiwa
mencapai Rp19,36 triliun, tumbuh 38,35% year-on-year (yoy). Sementara,
premi kesehatan asuransi umum juga juga tumbuh 279% yoy mencapai

Rp6,51 triliun.

B Sejak 2022, rasio ldaim asuransi jiwa dan umum untuk seitor kesehatan
selalu berada di atas angka $00%, ini menjadikan biaya premi mesti
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pembiavaan kesehalan vang
berasal dan kanlong pribadi
individu atau owt of pocket.

Cayung bersambut, skema
KRIS juga direspons positif
oleh indusini asuransi. Chief
Operations and Health Officer
Prudential Indonesia, Dian
Budiamt mengatakan pihak-
nya siap berkolaborasi dengan
berbagai pemangku kepenting-
an lavanan kesehalan baik itu
pihak swasla maupun BPJS
Kesehatan,

“Bagi kami di asuransi swas-
ta, pemberlakuakn KRIS menja-
di peluang untuk menanggungg
selisih biava vang timbul ketika
masvarakat ingin mendapatkan
kelas perawatan vang lebih
tingg dan haknva,” kala Dian.

Prudential Indonesia
juga memandang CoB
sebagal peluang untuk
meningkalkan penetrasi

nya ada peluang
rsiko anlara asuransi
swasla seperll Prudential
Indonesia dengan BPIS
Kesehalan.

Senada, Ketua Bidang Produk,
Manajemen Risiko dan CCC
Asosiasi Asuransi Jiwa Indone-
ga (AA) Fauzi Arfan me-

mengejar ketertinggalan dengan kenaikan yang signifikan.
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nzalakan, adanva skema KRIS
dapal mendorong rumah sakil
swasla umiuk meningkatkan
kualitas lavanan dan fasililas
mereka sehingga menjadi pelu-
ang besar bagi asuransi swasla
tunn mengambil peran.

“Peningkatan kualitaz rumah
sakit melalui penerapan KRIS
membenkan peluang bagi
perusahaan asuransi untuk
mengembangkan produk-pro-
duk asuransi kesehalan vang
lebih menank, seperti manfaat
lambahan untuk perawatan
di rumah sakit vang telah
memenuhi kriteria KRIS,” kala
Fauzi.

Sementara itu, Direkiur Pe-
ngembangan Bisnis PT Asu-
ransi Jasa Indonesia (Jlasindo),
Diwe MNovara menga-
lakan bahwa KRIS
memben peluang bagi
para peserla JKN dan
peserta Jasindo untuk
melakukan koordinasi
maniaal atau CoB teru-
lama dalam hal adanya
kenaikan kelas kamar.

Hal ini menuminya

asuransi swasla me-
lakukan penetrasi mem-
berbanyak kemilraan
dengan RS,
Dengan adanya CoB
ini dapal mengurangi

akan menjadi pendorong

kekhawatiran masyvarakat atas
adanva besaran ont of pocket
terutama untuk masyarakal
vang mermiliki nwayal penvakil
vang memerlukan biaya besar

“Mereka telap dapal menen-
ma manfaal maupun lavanan
dan JKN maupun aseransi ke
sghalan lambahan dan hal ini
menjadi peluang bagi mdustr
asuransi,  kata Diwe.

Dan prespekti pakar, Prakii=
Manajemen Risiko dan Ketua
Umum Komunitas Penulis Asu-
rans Indonesia (Kupasi) Wahyu-
din Rahman menilau KRIS bisa
menjadi peluang indusin asumn-
sl memperluas cakupan peserla
dengan menawarkan produk
asuransi pelengkap bagi pasien
vang menggunakan KRIS.

KRIS sendin menetapkan
standar minimum fasilitas ra-
wal inap, tetapi menurut Wah-
vudin banvak pasien medinm
to high level vang mengingin-
kan perawatan dengan [asililas
vang lebih baik, seperti kamar
vang lebith nyvaman, akses ke
dokter spesialis, atau lavanan
lambahan vang lebih cepal. B
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